
Menyusun Program Inspeksi Organik Tanaman: 

1. Pahami Standar Organik: 
o Pelajari standar organik yang berlaku di wilayah atau negara tempat pertanian organik 

berada. 
o Pahami persyaratan dan kriteria untuk sertifikasi organik tanaman. 

2. Identifikasi Ruang Lingkup Program: 
o Tetapkan ruang lingkup inspeksi, termasuk jenis tanaman yang akan diinspeksi dan 

lokasi pertanian yang akan diverifikasi. 
3. Bentuk Tim Inspeksi: 

o Tentukan anggota tim inspeksi yang kompeten dan tidak terlibat secara langsung 
dengan pertanian yang akan diinspeksi. 

4. Rencanakan Jadwal Inspeksi: 
o Atur jadwal inspeksi yang sesuai dengan siklus pertanian dan waktu panen. 

Mempersiapkan Program Inspeksi Organik Tanaman: 

1. Pemberitahuan Kepada Petani: 

o Berikan pemberitahuan kepada petani tentang tanggal dan waktu inspeksi. 
o Sampaikan informasi yang diperlukan untuk mempersiapkan pertanian sesuai dengan 

standar organik. 

2. Dokumentasi Pertanian: 

o Meminta petani untuk menyediakan dokumentasi tentang praktik pertanian organik 
mereka, termasuk catatan pemupukan, penggunaan pestisida alami, dan praktik 
lainnya. 

Melaksanakan Program Inspeksi Organik Tanaman: 

1. Survey Lapangan: 

o Lakukan survei lapangan untuk memeriksa kesiapan pertanian dan memastikan 
kepatuhan terhadap standar organik. 

2. Wawancara dengan Petani: 

o Conduct interviews with farmers to gather additional information and clarify any 
discrepancies. 

3. Pemeriksaan Tanaman: 

o Inspeksi secara langsung tanaman dan infrastruktur pertanian, termasuk tanah, 
tanaman, dan fasilitas penyimpanan. 

4. Pengambilan Sampel: 

o Ambil sampel tanah dan produk pertanian untuk diuji sesuai dengan standar organik. 



Mengevaluasi Program Inspeksi Organik Tanaman: 

1. Analisis Data: 

o Analisis data dan informasi yang dikumpulkan selama Inspeksi. 
o Identifikasi ketidaksesuaian dan pelanggaran, jika ada. 

2. Penyusunan Laporan Inspeksi: 

o Susun laporan inspeksi yang mencakup hasil inspeksi, temuan, dan rekomendasi. 
o Berikan laporan kepada petani untuk tanggapan atau perbaikan. 

3. Verifikasi Kepatuhan: 

o Pastikan bahwa petani melakukan perubahan yang diperlukan untuk memenuhi 
standar organik, jika ada pelanggaran. 

4. Sertifikasi Organik: 

o Jika petani memenuhi syarat, berikan sertifikasi organik dan dokumentasikan proses 
tersebut 

 


